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Abstrak 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki karakteristik yang khas 

karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap, nilai, dan kesadaran spiritual peserta didik. Salah satu landasan penting 

dalam pengembangan pembelajaran adalah teori belajar yang menjelaskan bagaimana peserta 

didik belajar, membangun pemahaman, dan menginternalisasi nilai. Artikel ini bertujuan 

untuk mengkaji teori belajar sebagai landasan pengembangan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara konseptual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka 

konseptual dengan menelaah literatur ilmiah berupa buku akademik dan artikel jurnal 

bereputasi yang relevan dengan teori belajar, pembelajaran, dan pendidikan Islam. Analisis 

dilakukan melalui tahapan pengelompokan konsep, analisis komparatif, dan sintesis 

konseptual terhadap teori-teori belajar utama, meliputi behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, humanisme, dan teori sosial–kultural. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

tidak ada satu teori belajar yang secara tunggal mampu menjawab kompleksitas tujuan 

pembelajaran PAI. Setiap teori memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam 

mengembangkan dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, 

pengembangan pembelajaran PAI memerlukan pendekatan integratif terhadap teori belajar 

agar pembelajaran tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif. Artikel ini 

memberikan kontribusi konseptual berupa kerangka pemahaman yang menempatkan teori 

belajar sebagai fondasi utama dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang bermakna dan berorientasi nilai. 

Kata Kunci: teori belajar, pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Artikel Konseptual, 

Pengembangan pembelajaran,  

 

 

Abstract 

Islamic Religious Education (IRE) learning has distinctive characteristics because it is 

oriented not only toward the acquisition of religious knowledge but also toward the formation 

of students’ attitudes, values, and spiritual awareness. One important foundation in 

instructional development is learning theory, which explains how students learn, construct 

understanding, and internalize values. This article aims to conceptually examine learning 

theories as the foundation for developing Islamic Religious Education learning. The study 
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employs a conceptual literature review by examining scholarly literature in the form of 

academic books and reputable journal articles relevant to learning theories, instruction, and 

Islamic education. The analysis is conducted through stages of concept classification, 

comparative analysis, and conceptual synthesis of major learning theories, including 

behaviorism, cognitivism, constructivism, humanism, and socio-cultural theory. The findings 

indicate that no single learning theory can adequately address the complexity of the objectives 

of Islamic Religious Education learning. Each theory offers complementary contributions to 

the development of students’ cognitive, affective, social, and spiritual dimensions. Therefore, 

the development of IRE learning requires an integrative approach to learning theories so that 

instruction is not merely informative but also transformative. This article provides a 

conceptual contribution in the form of a framework that positions learning theory as the 

primary foundation for the development of meaningful and value-oriented Islamic Religious 

Education learning 

 

Keywords: learning theory, instruction, Islamic Religious Education, conceptual article, 

instructional development. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis 

dalam sistem pendidikan karena berfungsi tidak hanya sebagai sarana transmisi 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan nilai, sikap, 

dan karakter peserta didik. Dalam literatur pendidikan nilai, pembelajaran 

agama dipandang sebagai proses pendidikan yang menuntut integrasi antara 

pemahaman kognitif, pembentukan sikap, serta internalisasi nilai dalam 

kehidupan nyata peserta didik (Biesta, 2020; Lickona, 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran PAI tidak dapat direduksi menjadi aktivitas penguasaan materi 

semata, melainkan harus diarahkan pada pembelajaran yang bermakna dan 

transformatif. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik 

pembelajaran PAI di sekolah masih didominasi oleh pendekatan instruksional 

yang berpusat pada guru, bersifat normatif, dan menekankan hafalan teks 

keagamaan. Pendekatan semacam ini cenderung menghasilkan pembelajaran 

yang dangkal dan kurang mampu mendorong refleksi kritis serta penghayatan 

nilai peserta didik (Sahin, 2018; Rahman & Abdullah, 2020). Kondisi tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian pendidikan internasional yang menegaskan 

bahwa pembelajaran nilai dan moral memerlukan pendekatan pedagogis yang 

berlandaskan teori belajar agar mampu menghasilkan perubahan sikap dan 

perilaku yang berkelanjutan (Hattie, 2021). 

Perubahan konteks sosial, budaya, dan teknologi semakin memperkuat 

urgensi pembaruan pembelajaran PAI. Peserta didik hidup dalam ekosistem 

pembelajaran yang kompleks, terbuka, dan sarat informasi, sehingga 

pembelajaran yang bersifat transmisif tidak lagi memadai. Studi global 

menunjukkan bahwa pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang 

mampu mengembangkan pemahaman mendalam, kesadaran reflektif, serta 

kemampuan mengaitkan pengetahuan dengan realitas kehidupan (OECD, 

2021; Fullan et al., 2018). Dalam konteks PAI, tantangan ini menuntut 
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pembelajaran agama yang tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual 

dan bermakna secara eksistensial. 

Pengembangan pembelajaran PAI yang adaptif terhadap tantangan tersebut 

menuntut landasan teoretis yang kuat, khususnya teori belajar. Teori belajar 

memberikan kerangka konseptual untuk memahami bagaimana peserta didik 

belajar, membangun pengetahuan, memproses nilai, dan menginternalisasi 

makna. Literatur psikologi pendidikan mutakhir menegaskan bahwa teori 

belajar merupakan fondasi utama dalam desain pembelajaran, karena 

menentukan bagaimana tujuan pembelajaran dirumuskan, bagaimana 

pengalaman belajar dirancang, serta bagaimana evaluasi dilakukan (Schunk, 

2020; Illeris, 2021). 

Berbagai teori belajar—seperti behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, humanisme, dan teori sosial-kultural—menawarkan 

perspektif yang berbeda tentang proses belajar dan peran pendidik. Penelitian 

internasional menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif umumnya tidak 

bertumpu pada satu teori belajar tunggal, melainkan mengintegrasikan 

berbagai pendekatan sesuai dengan tujuan dan konteks pembelajaran 

(Bransford et al., 2022; Kirschner & Hendrick, 2020). Namun, dalam konteks 

PAI, kajian empiris dan konseptual menunjukkan bahwa integrasi teori belajar 

masih belum menjadi landasan utama dalam praktik pembelajaran, sehingga 

pembelajaran cenderung berjalan secara rutin dan kurang reflektif (Rahman & 

Abdullah, 2020). 

PAI memiliki kekhasan karena orientasinya pada pembentukan keimanan, 

akhlak, dan kesadaran spiritual peserta didik. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, belajar dipahami sebagai proses holistik yang melibatkan dimensi 

intelektual, emosional, moral, dan spiritual. Oleh karena itu, penerapan teori 

belajar dalam pembelajaran PAI tidak dapat dilakukan secara mekanis, tetapi 

harus melalui proses adaptasi dan refleksi kritis agar selaras dengan tujuan 

pendidikan Islam (Halstead, 2018). 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini disusun sebagai artikel konseptual 

yang bertujuan mengkaji teori belajar sebagai landasan pengembangan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kajian ini berfokus pada analisis, 

sintesis, dan integrasi teori-teori belajar utama untuk membangun kerangka 

konseptual pembelajaran PAI yang lebih bermakna, reflektif, dan berorientasi 

nilai, tanpa melibatkan pengumpulan data empiris lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini disusun sebagai artikel konseptual (conceptual paper) yang 

bertujuan mengkaji dan mensintesis teori belajar sebagai landasan 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Artikel 

konseptual menekankan pengembangan argumentasi teoretis, pemetaan 

gagasan, serta sintesis konsep untuk membangun kerangka pemahaman baru, 

tanpa melibatkan pengumpulan data empiris lapangan (Gilson & Goldberg, 

2015; Jaakkola, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kajian pustaka konseptual (conceptual literature review). 

Sumber data dalam kajian ini berupa literatur ilmiah yang relevan dengan 

topik teori belajar, pembelajaran, dan Pendidikan Agama Islam. Literatur yang 

dianalisis meliputi buku teks akademik, artikel jurnal ilmiah bereputasi 

internasional, serta karya teoretis mutakhir dalam bidang psikologi 

pendidikan, teori belajar, dan pendidikan Islam. Pemilihan literatur dilakukan 

secara purposif dengan mempertimbangkan relevansi substansi, kontribusi 

teoretis, serta keterkinian referensi, sebagaimana direkomendasikan dalam 

kajian konseptual dan teoretis (Snyder, 2019; Webster & Watson, 2002). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Pertama, 

dilakukan identifikasi dan pengelompokan konsep terkait teori-teori belajar 

utama, meliputi behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, 

dan teori sosial–kultural. Kedua, dilakukan analisis komparatif untuk mengkaji 

karakteristik, fokus, serta kontribusi masing-masing teori belajar dalam 

menjelaskan proses belajar dan pembelajaran. Ketiga, dilakukan sintesis 

konseptual untuk mengaitkan teori-teori belajar tersebut dengan tujuan, 

karakteristik, dan konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan 

sintesis ini memungkinkan integrasi berbagai perspektif teoretis ke dalam 

kerangka konseptual yang koheren (Jaakkola, 2020). 

Proses sintesis dilakukan secara argumentatif dan reflektif dengan 

menempatkan teori belajar sebagai kerangka epistemologis dalam 

pengembangan pembelajaran PAI. Sintesis ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji kebenaran empiris teori belajar, melainkan untuk membangun 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam mengenai peran teori belajar 

dalam membentuk pembelajaran PAI yang bermakna, integratif, dan 

berorientasi nilai. Pendekatan ini sejalan dengan karakter artikel konseptual 

yang menekankan pengembangan teori dan pemaknaan konseptual 

dibandingkan generalisasi temuan empiris (Gilson & Goldberg, 2015). 

Dengan pendekatan metodologis tersebut, artikel ini menghasilkan 

kontribusi berupa kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai rujukan 

teoretis bagi pendidik, peneliti, dan pengembang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Pendekatan ini selaras dengan tujuan artikel konseptual dalam 

memperkaya diskursus akademik dan menyediakan dasar teoretis bagi 

pengembangan kajian dan praktik pembelajaran PAI di berbagai konteks 

pendidikan (Snyder, 2019). 
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Identifikasi Fokus Kajian 

(Teori Belajar & Pembelajaran PAI) 

↓ 

Penelusuran Literatur Ilmiah 

(buku akademik, jurnal bereputasi, kajian mutakhir) 

↓ 

Seleksi Literatur Relevan 

(relevansi substansi, kontribusi teoretis, keterkinian) 

↓ 

Pengelompokan Konsep 

(behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, 

humanisme, sosial–kultural) 

↓ 

Analisis Komparatif Teori Belajar 

(karakteristik, fokus, kekuatan, keterbatasan) 

↓ 

Sintesis Konseptual 

(integrasi teori belajar dalam konteks PAI) 

↓ 

Perumusan Kerangka Konseptual 

(teori belajar sebagai landasan pengembangan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

Bagan 1. Alur Metodologis Konseptual 

 

Alur metodologis dalam artikel konseptual ini diawali dengan penetapan 

fokus kajian, yaitu teori belajar sebagai landasan pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Tahap selanjutnya adalah penelusuran literatur 

ilmiah yang relevan, meliputi buku teks akademik dan artikel jurnal bereputasi 

dalam bidang teori belajar, psikologi pendidikan, dan pendidikan Islam. 

Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansi substansi, 

kontribusi teoretis, dan keterkinian referensi. 

Literatur terpilih dianalisis melalui proses pengelompokan konsep sesuai 

dengan ragam teori belajar utama, yaitu behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, humanisme, dan teori sosial–kultural. Selanjutnya dilakukan 

analisis komparatif untuk mengkaji karakteristik, fokus, serta kontribusi 

masing-masing teori dalam menjelaskan proses belajar. Tahap akhir berupa 

sintesis konseptual yang mengintegrasikan berbagai teori belajar tersebut 

dalam konteks tujuan dan karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sehingga menghasilkan kerangka konseptual sebagai landasan 

pengembangan pembelajaran PAI. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Dasar Teori Belajar 

Teori belajar merupakan fondasi utama dalam pengembangan 

pembelajaran karena menyediakan kerangka konseptual untuk memahami 

bagaimana proses belajar terjadi, bagaimana peserta didik memperoleh dan 

mengonstruksi pengetahuan, serta bagaimana pembelajaran seharusnya 

dirancang agar efektif dan bermakna. Dalam kajian pendidikan 

kontemporer, teori belajar tidak lagi dipahami semata sebagai penjelasan 

psikologis tentang perubahan perilaku individu, melainkan sebagai 

landasan epistemologis yang memengaruhi desain kurikulum, pendekatan 

pedagogis, dan praktik evaluasi pembelajaran (Illeris, 2021; Schunk, 2020; 

Slavin, 2020). 

Belajar secara umum didefinisikan sebagai proses perubahan yang 

relatif permanen dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, dan disposisi 

individu sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 

Perubahan tersebut tidak berlangsung secara mekanistik, tetapi melalui 

proses aktif yang melibatkan pemrosesan kognitif, regulasi diri, keterlibatan 

emosional, serta pengaruh konteks sosial dan budaya peserta didik (Ormrod, 

2020; Hattie, 2021). Literatur mutakhir menegaskan bahwa belajar 

merupakan proses konstruktif dan adaptif, di mana peserta didik secara aktif 

membangun makna berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya 

(Bransford et al., 2022). 

Dalam perspektif akademik, teori belajar dapat dipahami sebagai 

seperangkat asumsi, prinsip, dan model konseptual yang menjelaskan 

mekanisme terjadinya belajar serta kondisi yang memengaruhinya. Teori 

belajar berfungsi sebagai kerangka acuan untuk menjawab pertanyaan 

mendasar tentang bagaimana peserta didik belajar, faktor apa yang 

memengaruhi keberhasilan belajar, dan bagaimana pembelajaran dapat 

difasilitasi secara optimal. Tanpa pijakan teori belajar yang jelas, praktik 

pembelajaran berpotensi bersifat intuitif, rutin, dan kurang reflektif, 

sehingga sulit mencapai tujuan pembelajaran secara sistematis dan 

berkelanjutan (Merrill, 2021; Kirschner & Hendrick, 2020). 

Perkembangan kajian teori belajar menunjukkan bahwa tidak ada 

satu teori pun yang mampu menjelaskan seluruh kompleksitas proses 

belajar manusia. Setiap teori belajar lahir dari paradigma filosofis dan 

psikologis tertentu serta menekankan dimensi yang berbeda, seperti 

pembentukan perilaku, proses kognitif internal, pengalaman subjektif, 

maupun interaksi sosial. Oleh karena itu, teori belajar perlu dipahami secara 

plural dan komplementer, bukan dipertentangkan secara dikotomis. 



Jurnal J-BKPI, Volume 05 No.01 Tahun 2025| p-ISSN:2797-295X |7 
 

Pendekatan integratif terhadap teori belajar justru memungkinkan 

perancangan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap keragaman 

karakteristik peserta didik dan tujuan pendidikan (Illeris, 2021; Bransford 

et al., 2022). 

Konsep dasar teori belajar juga menuntut pembedaan yang tegas 

antara belajar dan pembelajaran. Belajar merupakan proses internal yang 

terjadi dalam diri peserta didik, sedangkan pembelajaran adalah proses 

eksternal yang dirancang secara sadar untuk memfasilitasi terjadinya 

belajar. Dengan demikian, pembelajaran tidak identik dengan pengajaran 

atau penyampaian materi, melainkan mencakup perencanaan pengalaman 

belajar yang memungkinkan peserta didik mengonstruksi pengetahuan, 

mengembangkan sikap, serta membangun keterampilan secara aktif dan 

reflektif (Biggs & Tang, 2022). 

Dalam pendidikan modern, teori belajar berfungsi sebagai 

penghubung antara tujuan pembelajaran dan strategi pedagogis. Teori 

belajar membantu pendidik memahami bagaimana peserta didik memproses 

informasi, memelihara motivasi belajar, mengembangkan pemahaman 

konseptual, serta memanfaatkan interaksi sosial dalam proses belajar. 

Pemahaman ini menjadi dasar dalam menentukan pendekatan pembelajaran 

yang tepat, baik yang berorientasi pada penguatan perilaku, pengembangan 

kognitif, konstruksi makna, maupun pengembangan kepribadian peserta 

didik secara utuh (Schunk, 2020; Ormrod, 2020). 

Kajian internasional mutakhir menegaskan bahwa proses belajar 

bersifat multidimensional dan kontekstual. Belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor kognitif individual, tetapi juga oleh lingkungan sosial, budaya, 

nilai, dan tujuan hidup peserta didik. Pandangan ini menggeser pemahaman 

belajar dari aktivitas individual semata menjadi proses sosial dan bermakna 

yang terjadi dalam interaksi dengan orang lain dan lingkungan (Hattie, 

2021; Bransford et al., 2022). Oleh karena itu, teori belajar yang relevan 

harus mampu menjelaskan dimensi kognitif, afektif, sosial, dan moral 

secara terpadu. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pemahaman konseptual 

terhadap teori belajar memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi. 

Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan menghasilkan penguasaan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan sikap, nilai, dan 

kesadaran spiritual peserta didik. Proses belajar dalam PAI melibatkan 

dimensi akal (‘aql), hati (qalb), dan perilaku (‘amal) secara simultan. Oleh 

karena itu, teori belajar perlu dipahami secara kritis dan reflektif agar dapat 

diselaraskan dengan tujuan pembelajaran PAI yang berorientasi pada 

internalisasi nilai dan pembentukan karakter, bukan diterapkan secara 



Jurnal J-BKPI, Volume 05 No.01 Tahun 2025| p-ISSN:2797-295X |8 
 

mekanis (Muhaimin, 2020; Nata, 2021; Tilaar, 2020). 

Hasil Sintesis Konseptual 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur, dapat disintesis 

bahwa teori belajar merupakan fondasi konseptual yang menjembatani 

proses belajar dan praktik pembelajaran. Teori belajar tidak hanya 

menjelaskan bagaimana belajar terjadi, tetapi juga memberikan kerangka 

berpikir dalam merancang pembelajaran yang efektif, bermakna, dan 

kontekstual. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, teori belajar perlu 

dipahami secara integratif dengan mempertimbangkan dimensi kognitif, 

afektif, sosial, dan spiritual peserta didik. Sintesis ini menegaskan bahwa 

pengembangan pembelajaran PAI yang berkualitas tidak dapat dilepaskan 

dari pemahaman teoritis yang komprehensif tentang belajar, sehingga teori 

belajar berfungsi sebagai landasan utama dalam merancang pembelajaran 

PAI yang informatif sekaligus transformatif.  

Berdasarkan sintesis konseptual tersebut, dapat dipahami bahwa 

teori belajar memiliki kontribusi yang beragam dan saling melengkapi 

dalam menjelaskan proses belajar serta implikasinya bagi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan sistematis, pembahasan selanjutnya akan menguraikan 

ragam teori belajar utama mulai dari behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, humanisme, hingga teori sosial-kultural beserta 

karakteristik dan fokus utamanya sebagai landasan konseptual 

pengembangan pembelajaran PAI. 

Tabel 1. Sintesis Teori Belajar dan Implikasinya terhadap 

Pengembangan Pembelajaran PAI 

Teori Belajar 
Fokus Utama 

Teori 

Pandangan 

tentang Proses 

Belajar 

Implikasi bagi 

Pembelajaran PAI 

Behaviorisme 

Perilaku yang 

dapat diamati, 

stimulus–respon, 

penguatan 

Belajar dipandang 

sebagai 

perubahan 

perilaku akibat 

penguatan dan 

pembiasaan 

Relevan untuk 

pembentukan 

kebiasaan ibadah, 

disiplin, dan adab 

melalui latihan, 

keteladanan, dan 

penguatan positif 

Kognitivisme 

Proses mental 

internal, 

pemahaman, 

memori 

Belajar sebagai 

proses 

pengolahan 

informasi dan 

pembentukan 

struktur kognitif 

Mendukung 

pengembangan 

pemahaman konsep 

akidah, fikih, dan 

sejarah Islam secara 

rasional dan sistematis 
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Tabel sintesis ini menunjukkan bahwa tidak ada satu teori belajar pun 

yang secara tunggal mampu menjawab kompleksitas tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Setiap teori belajar memiliki kontribusi yang 

berbeda dan saling melengkapi dalam mengembangkan aspek kognitif, 

afektif, sosial, dan spiritual peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran 

PAI perlu dikembangkan melalui pendekatan integratif yang 

memanfaatkan kekuatan berbagai teori belajar secara kontekstual dan 

reflektif. 

2. Ragam Teori Belajar dan Karakteristiknya 

a) Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme merupakan salah satu teori belajar klasik yang 

memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai 

hasil dari hubungan stimulus dan respons. Dalam perspektif behavioristik, 

Teori Belajar 
Fokus Utama 

Teori 

Pandangan 

tentang Proses 

Belajar 

Implikasi bagi 

Pembelajaran PAI 

Konstruktivisme 

Pengalaman 

belajar, konstruksi 

makna, keaktifan 

peserta didik 

Belajar sebagai 

proses 

membangun 

pengetahuan 

melalui 

pengalaman dan 

refleksi 

Mendorong 

pembelajaran PAI yang 

kontekstual, dialogis, 

dan berbasis 

pengalaman 

keagamaan peserta 

didik 

Humanisme 

Pengembangan 

potensi diri, 

afeksi, makna, 

nilai 

Belajar sebagai 

proses aktualisasi 

diri dan 

pembentukan 

kepribadian 

Menguatkan dimensi 

afektif dan spiritual 

PAI, seperti 

keikhlasan, kesadaran 

beragama, dan 

pembentukan akhlak 

Teori Sosial–

Kultural 

Interaksi sosial, 

budaya, dan 

konteks 

Belajar terjadi 

melalui interaksi 

sosial dan praktik 

bermakna dalam 

konteks budaya 

Mendukung 

pembelajaran PAI 

berbasis keteladanan, 

diskusi, praktik sosial 

keagamaan, dan 

pembiasaan kolektif 

Pendekatan 

Integratif 

Sinergi kognitif, 

afektif, sosial, dan 

spiritual 

Belajar sebagai 

proses holistik 

dan kontekstual 

Menjadi landasan 

pengembangan 

pembelajaran PAI yang 

menyentuh 

pengetahuan, sikap, 

perilaku, dan kesadaran 

spiritual secara terpadu 
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proses mental internal tidak menjadi fokus utama kajian karena dianggap 

tidak dapat diobservasi secara langsung dan diukur secara objektif. Oleh 

karena itu, belajar dipahami sebagai hasil dari pembiasaan, penguatan 

(reinforcement), dan pengulangan perilaku yang diharapkan melalui interaksi 

individu dengan lingkungannya (Schunk, 2020; Slavin, 2020). 

Dalam kajian psikologi pendidikan, behaviorisme memberikan kontribusi 

penting dalam menjelaskan mekanisme pembentukan kebiasaan dan 

pengendalian perilaku belajar. Prinsip-prinsip seperti penguatan positif, 

penguatan negatif, latihan berulang, dan umpan balik langsung terbukti efektif 

dalam membentuk keterampilan dasar dan perilaku yang relatif stabil. 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis 

penguatan masih relevan, terutama pada konteks pembelajaran yang menuntut 

keteraturan, kedisiplinan, dan penguasaan keterampilan prosedural 

(Kirschner & Hendrick, 2020; Merrill, 2021). 

Meskipun demikian, behaviorisme sering dikritik karena cenderung 

memandang peserta didik sebagai individu pasif yang merespons rangsangan 

lingkungan secara mekanistik. Kritik ini menegaskan bahwa teori 

behaviorisme kurang memberikan ruang bagi proses pemahaman, refleksi, 

dan konstruksi makna yang bersifat internal. Namun, literatur kontemporer 

menilai bahwa behaviorisme tidak sepenuhnya ditinggalkan, melainkan perlu 

diposisikan secara kontekstual dan dikombinasikan dengan teori belajar lain 

agar pembelajaran lebih seimbang dan komprehensif (Illeris, 2021; Hattie, 

2021). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, teori behaviorisme memiliki 

relevansi yang cukup kuat, khususnya dalam pembentukan kebiasaan 

keagamaan dan adab. Praktik ibadah seperti shalat, membaca Al-Qur’an, serta 

pembiasaan perilaku akhlak mulia membutuhkan latihan berulang, 

keteladanan, dan penguatan yang konsisten. Prinsip penguatan positif dalam 

behaviorisme dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan kebiasaan religius 

dan kedisiplinan peserta didik secara bertahap (Muhaimin, 2020; Nata, 2021). 

Dalam hal ini, behaviorisme berperan sebagai landasan awal pembelajaran 

PAI yang menekankan pembiasaan perilaku lahiriah. 

Namun demikian, pembelajaran PAI tidak dapat berhenti pada aspek 

perubahan perilaku semata. Tujuan pembelajaran PAI mencakup internalisasi 

nilai, kesadaran beragama, dan penghayatan spiritual yang tidak sepenuhnya 

dapat dijelaskan oleh pendekatan behavioristik. Kajian pendidikan nilai 

menegaskan bahwa perubahan perilaku yang tidak disertai pemahaman dan 

kesadaran internal berpotensi bersifat sementara dan tidak berkelanjutan 

(Biesta, 2020; Halstead, 2018). Oleh karena itu, penerapan teori behaviorisme 

dalam pembelajaran PAI perlu disertai dengan pendekatan kognitif, 
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konstruktivis, dan humanistik agar pembelajaran tidak bersifat dangkal. 

Dengan demikian, teori behaviorisme perlu diposisikan secara proporsional 

dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Behaviorisme 

dapat berfungsi sebagai landasan pembentukan kebiasaan dan disiplin awal, 

tetapi harus diintegrasikan dengan teori belajar lain yang lebih menekankan 

pemahaman, refleksi, dan makna belajar. Pendekatan integratif ini 

memungkinkan pembelajaran PAI tidak hanya membentuk perilaku religius, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran, penghayatan nilai, dan komitmen 

keagamaan peserta  

b) Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme berkembang sebagai respons kritis terhadap 

keterbatasan behaviorisme yang dianggap terlalu menekankan perubahan 

perilaku yang dapat diamati dan mengabaikan proses mental internal. 

Kognitivisme memandang belajar sebagai proses internal yang melibatkan 

pemrosesan informasi, pembentukan representasi mental, pengorganisasian 

pengetahuan, serta pengembangan struktur kognitif dalam diri peserta didik. 

Dengan demikian, fokus utama teori ini terletak pada bagaimana individu 

memahami, menyimpan, dan menggunakan pengetahuan, bukan sekadar 

bagaimana mereka merespons stimulus lingkungan (Schunk, 2020; Ormrod, 

2020). 

Dalam perspektif kognitivisme, belajar dipahami sebagai proses aktif di 

mana peserta didik mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya. Konsep-konsep seperti schema, memori kerja, 

memori jangka panjang, dan strategi metakognitif menjadi elemen kunci 

dalam menjelaskan proses belajar. Literatur psikologi pendidikan mutakhir 

menegaskan bahwa kualitas belajar sangat ditentukan oleh bagaimana 

informasi diorganisasikan dan dimaknai secara konseptual, bukan oleh 

banyaknya informasi yang diterima (Mayer, 2021; Sweller et al., 2019). 

Kontribusi penting kognitivisme dalam pendidikan terletak pada 

kemampuannya menjelaskan proses pemahaman konseptual dan 

pembelajaran bermakna. Pendekatan ini menekankan pentingnya struktur 

materi, pengurutan konsep, pemberian scaffolding, serta penggunaan strategi 

pembelajaran yang membantu peserta didik memproses informasi secara 

mendalam. Penelitian internasional menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan prinsip kognitivisme, seperti advance organizer, 

pemetaan konsep, dan penguatan metakognisi, berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman dan transfer belajar (Merrill, 2021; Hattie, 

2021). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, teori kognitivisme memiliki 
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relevansi yang kuat dalam pengembangan pemahaman rasional dan sistematis 

terhadap ajaran Islam. Aspek-aspek seperti akidah, fikih, dan sejarah 

peradaban Islam menuntut pemahaman konseptual yang terstruktur agar 

peserta didik tidak hanya mengetahui ajaran agama secara normatif, tetapi 

juga memahami dasar, makna, dan implikasinya. Kognitivisme membantu 

pembelajaran PAI bergerak dari hafalan menuju pemahaman yang lebih 

mendalam dan reflektif (Nata, 2021; Muhaimin, 2020). 

Namun demikian, berbagai kajian juga menegaskan bahwa kognitivisme 

memiliki keterbatasan apabila diterapkan secara dominan dan terpisah dari 

dimensi afektif dan spiritual. Fokus yang berlebihan pada aspek pemrosesan 

informasi berpotensi mereduksi pembelajaran agama menjadi aktivitas 

intelektual semata, tanpa menyentuh penghayatan nilai dan pembentukan 

kesadaran beragama. Penelitian pendidikan nilai menunjukkan bahwa 

pemahaman kognitif yang tidak diiringi keterlibatan emosional dan refleksi 

moral cenderung kurang berdampak pada perubahan sikap dan perilaku 

(Biesta, 2020; Halstead, 2018). 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, teori 

kognitivisme perlu diposisikan secara kritis dan integratif. Kognitivisme 

berperan penting dalam membangun fondasi pemahaman konseptual peserta 

didik, tetapi harus dikombinasikan dengan pendekatan konstruktivis, 

humanistik, dan sosial–kultural agar pembelajaran PAI mampu menjangkau 

dimensi makna, nilai, dan pengalaman keagamaan. Pendekatan integratif ini 

memungkinkan pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan pemahaman 

rasional, tetapi juga menumbuhkan kesadaran, komitmen, dan pengamalan 

nilai-nilai Islam secara berkelanjutan (Illeris, 2021; Bransford et al., 2022). 

c) Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif membangun 

pengetahuan melalui interaksi antara pengalaman baru dan struktur 

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Berbeda dari pendekatan 

transmisif, konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan tidak ditransfer 

secara langsung dari pendidik kepada peserta didik, melainkan dikonstruksi 

secara personal melalui proses interpretasi, refleksi, dan dialog. Dengan 

demikian, belajar dipahami sebagai aktivitas bermakna yang berpusat pada 

peserta didik dan sangat dipengaruhi oleh konteks belajar (Bransford et al., 

2022; Biggs & Tang, 2022). 

Dalam kerangka konstruktivisme, pengalaman belajar autentik, pemecahan 

masalah, dan keterlibatan aktif peserta didik menjadi elemen kunci. 

Pembelajaran dirancang untuk mendorong peserta didik mengajukan 

pertanyaan, mengeksplorasi gagasan, serta merefleksikan pemahamannya. 

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran konstruktivis 
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berkontribusi signifikan terhadap deep learning, yakni pembelajaran yang 

menekankan pemahaman konseptual, transfer pengetahuan, dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Hattie, 2021; Kirschner et al., 2018). 

Kontribusi penting konstruktivisme dalam pendidikan terletak pada 

penekanannya terhadap makna dan konteks. Pengetahuan dipahami sebagai 

hasil negosiasi makna yang dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman 

belajar yang relevan. Perspektif ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta didik mampu mengaitkan 

materi dengan realitas kehidupan dan pengalaman personalnya. Literatur 

internasional menegaskan bahwa pembelajaran berbasis konstruktivisme 

efektif ketika didukung oleh scaffolding yang memadai dan tujuan 

pembelajaran yang jelas (Mayer, 2021; Biggs & Tang, 2022). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, konstruktivisme memiliki 

relevansi yang kuat karena pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan teks, tetapi juga pada pemaknaan nilai dan penghayatan ajaran 

Islam dalam kehidupan nyata. Peserta didik membangun pemahaman 

keagamaan melalui dialog, refleksi, dan pengalaman religius yang 

kontekstual. Pendekatan konstruktivis memungkinkan pembelajaran PAI 

bergerak dari pemahaman normatif menuju pemaknaan yang lebih personal 

dan reflektif, sehingga nilai-nilai Islam tidak dipahami secara verbalistik, 

tetapi diinternalisasi secara sadar (Nata, 2021; Muhaimin, 2020). 

Namun demikian, konstruktivisme juga menghadapi kritik, terutama terkait 

risiko pembelajaran yang kurang terarah apabila pendidik tidak memberikan 

bimbingan pedagogis yang memadai. Beberapa penelitian menegaskan bahwa 

konstruktivisme yang diterapkan secara ekstrem tanpa struktur dan guidance 

berpotensi menurunkan efektivitas belajar, khususnya bagi peserta didik 

pemula (Kirschner et al., 2018; Sweller et al., 2019). Oleh karena itu, 

konstruktivisme perlu dipahami sebagai pendekatan yang menuntut 

keseimbangan antara kebebasan peserta didik dan peran pendidik sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan konseptual. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, implikasi tersebut menjadi 

sangat penting. Pembelajaran PAI yang berbasis konstruktivisme harus tetap 

berpijak pada tujuan pembelajaran dan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga 

proses konstruksi makna peserta didik tidak terlepas dari kerangka normatif 

agama. Dengan pendekatan yang reflektif dan terarah, konstruktivisme dapat 

memperkuat pembelajaran PAI sebagai proses yang bermakna, kontekstual, 

dan berorientasi pada pembentukan kesadaran beragama. Oleh karena itu, 

konstruktivisme perlu diposisikan secara integratif dengan teori belajar lain 

agar pembelajaran PAI mampu menjangkau dimensi kognitif, afektif, sosial, 

dan spiritual secara seimbang (Illeris, 2021; Bransford et al., 2022). 



Jurnal J-BKPI, Volume 05 No.01 Tahun 2025| p-ISSN:2797-295X |14 
 

d) Teori Humanisme 

Teori humanisme memandang belajar sebagai proses pengembangan 

potensi manusia secara utuh yang menempatkan individu sebagai subjek 

utama pembelajaran. Berbeda dari pendekatan yang menekankan kontrol 

perilaku atau pemrosesan informasi semata, humanisme menitikberatkan 

pada makna, motivasi intrinsik, kebebasan memilih, dan aktualisasi diri 

peserta didik. Belajar dipahami sebagai pengalaman personal yang bermakna, 

di mana emosi, nilai, dan tujuan hidup individu memiliki peran sentral (Illeris, 

2021; Schunk, 2020). 

Dalam perspektif humanistik, kualitas pengalaman belajar lebih penting 

daripada sekadar pencapaian hasil kognitif. Lingkungan belajar yang aman, 

suportif, dan menghargai martabat peserta didik dipandang sebagai prasyarat 

bagi terjadinya pembelajaran yang bermakna. Literatur mutakhir 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan 

psikologis dasar—seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan—

berkorelasi positif dengan motivasi belajar, keterlibatan, dan kesejahteraan 

peserta didik (Ryan & Deci, 2020; Hattie, 2021). Temuan ini menegaskan 

kontribusi humanisme dalam membangun pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (learner-centered learning). 

Kontribusi humanisme dalam pendidikan terletak pada penekanannya 

terhadap dimensi afektif dan moral belajar. Humanisme menolak pandangan 

belajar yang semata-mata teknis dan instrumental, serta menegaskan bahwa 

pendidikan harus membantu peserta didik menemukan makna belajar bagi 

dirinya dan kehidupannya. Dalam kajian pendidikan nilai, pendekatan 

humanistik dipandang relevan untuk mengembangkan kesadaran moral, 

empati, dan tanggung jawab personal yang tidak dapat dicapai hanya melalui 

penguasaan konsep (Biesta, 2020; Noddings, 2018). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, teori humanisme memiliki 

relevansi yang sangat kuat karena tujuan pembelajaran PAI berkaitan 

langsung dengan pembentukan kesadaran beragama, keikhlasan, dan akhlak 

mulia. Pembelajaran PAI yang bersifat humanistik menempatkan peserta 

didik sebagai individu yang sedang tumbuh secara spiritual dan moral, bukan 

sekadar objek penyampaian ajaran agama. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik mengalami pembelajaran agama sebagai proses reflektif dan 

bermakna, sehingga nilai-nilai Islam diinternalisasi secara sadar, bukan 

dipaksakan secara eksternal (Muhaimin, 2020; Nata, 2021). 

Namun demikian, teori humanisme juga menghadapi kritik, terutama terkait 

potensi kurangnya struktur dan arah pembelajaran apabila kebebasan peserta 

didik tidak diimbangi dengan tujuan yang jelas. Beberapa kajian menegaskan 

bahwa pembelajaran yang terlalu berorientasi pada pengalaman personal 
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tanpa kerangka konseptual yang kuat berisiko kehilangan fokus akademik dan 

kedalaman pemahaman (Kirschner & Hendrick, 2020; Mayer, 2021). Oleh 

karena itu, humanisme perlu diposisikan secara proporsional dan 

dikombinasikan dengan teori belajar lain agar pembelajaran tetap terarah dan 

sistematis. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, implikasi tersebut menjadi 

penting. Pendekatan humanistik perlu diintegrasikan dengan landasan 

kognitif dan normatif ajaran Islam agar proses pembelajaran tidak hanya 

bermakna secara personal, tetapi juga selaras dengan tujuan pendidikan Islam. 

Dengan pendekatan integratif ini, humanisme dapat memperkuat 

pembelajaran PAI sebagai proses pembentukan kepribadian muslim yang 

utuh—beriman, berilmu, dan berakhlak—tanpa mengabaikan struktur dan 

tujuan pembelajaran yang jelas (Illeris, 2021; Bransford et al., 2022). 

e) Teori Sosio-Kultural 

Teori sosial–kultural memandang belajar sebagai proses sosial yang terjadi 

melalui interaksi dengan orang lain, bahasa, dan praktik budaya yang 

melingkupi peserta didik. Berakar pada pemikiran Vygotskian, teori ini 

menegaskan bahwa perkembangan kognitif dan pembentukan makna tidak 

dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya tempat individu berada. 

Pengetahuan dipahami sebagai hasil partisipasi dalam praktik sosial yang 

bermakna, bukan semata-mata produk aktivitas mental individual (Bransford 

et al., 2022; Daniels, 2019). 

Dalam kerangka sosial–kultural, konsep mediation, zone of proximal 

development (ZPD), dan scaffolding menjadi kunci untuk menjelaskan 

bagaimana belajar difasilitasi melalui interaksi sosial. Pembelajaran efektif 

terjadi ketika peserta didik berinteraksi dengan pihak yang lebih kompeten—

guru, teman sebaya, atau komunitas—yang memberikan dukungan temporer 

hingga peserta didik mampu mencapai kemandirian belajar. Kajian mutakhir 

menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif dan dialogis berkontribusi 

signifikan terhadap pemahaman konseptual, regulasi diri, dan perkembangan 

identitas belajar peserta didik (Rogoff, 2020; Hattie, 2021). 

Kontribusi utama teori sosial–kultural dalam pendidikan terletak pada 

penekanannya terhadap peran konteks, budaya, dan praktik sosial dalam 

proses belajar. Belajar tidak dipahami sebagai aktivitas yang terisolasi, 

melainkan sebagai partisipasi aktif dalam komunitas praktik (communities of 

practice). Literatur internasional menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

memanfaatkan interaksi sosial, diskusi bermakna, dan aktivitas berbasis 

konteks mampu meningkatkan keterlibatan belajar dan transfer pengetahuan 

ke situasi nyata (Lave & Wenger, 2019; Bransford et al., 2022). 
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, teori sosial–kultural memiliki 

relevansi yang sangat kuat. Proses internalisasi nilai-nilai Islam banyak terjadi 

melalui keteladanan, pembiasaan kolektif, dan praktik keagamaan dalam 

komunitas, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Nilai-nilai 

keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial tidak 

hanya dipelajari melalui penjelasan konseptual, tetapi melalui pengalaman 

sosial dan praktik nyata yang berulang. Pendekatan sosial–kultural 

memungkinkan pembelajaran PAI dirancang sebagai proses partisipatif yang 

mengaitkan ajaran Islam dengan kehidupan sosial peserta didik (Muhaimin, 

2020; Nata, 2021). 

Selain itu, teori sosial–kultural menegaskan pentingnya bahasa dan dialog 

dalam pembelajaran PAI. Diskusi keagamaan, refleksi bersama, dan 

musyawarah menjadi sarana penting dalam membangun pemahaman dan 

kesadaran beragama. Penelitian pendidikan nilai menunjukkan bahwa dialog 

reflektif dalam komunitas belajar berkontribusi pada pembentukan identitas 

moral dan spiritual peserta didik secara berkelanjutan (Biesta, 2020; Rogoff, 

2020). Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya mentransmisikan 

nilai, tetapi membangun ruang sosial bagi peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai tersebut. 

Namun demikian, penerapan teori sosial–kultural juga menghadapi 

tantangan, terutama terkait pengelolaan interaksi sosial agar tetap terarah pada 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif tanpa struktur yang jelas 

berpotensi menghasilkan interaksi yang dangkal dan kurang bermakna. Oleh 

karena itu, pendidik perlu merancang aktivitas sosial dengan tujuan yang 

eksplisit dan scaffolding yang memadai agar proses belajar tetap fokus dan 

efektif (Kirschner & Hendrick, 2020; Mayer, 2021). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, teori sosial–kultural perlu 

diposisikan secara integratif dengan teori belajar lain. Pendekatan ini 

memungkinkan pembelajaran PAI tidak hanya mengembangkan pemahaman 

kognitif dan kesadaran personal, tetapi juga membentuk identitas keagamaan 

peserta didik dalam konteks sosial yang nyata. Dengan integrasi yang tepat, 

teori sosial–kultural memperkuat pembelajaran PAI sebagai proses 

pembentukan nilai, karakter, dan kesadaran sosial–spiritual yang 

berkelanjutan (Illeris, 2021; Bransford et al., 2022). 

Berdasarkan kajian terhadap ragam teori belajar beserta karakteristik, 

kekuatan, dan keterbatasannya, diperlukan suatu sintesis konseptual untuk 

memperlihatkan posisi dan kontribusi masing-masing teori dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sintesis ini bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa teori-teori belajar tersebut tidak berdiri secara terpisah, 

melainkan saling melengkapi dalam menjelaskan proses pembelajaran PAI 
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yang bersifat multidimensional dan berorientasi nilai. Oleh karena itu, tabel 

berikut menyajikan pemetaan sintesis teori belajar dan implikasinya terhadap 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara konseptual. 

 

Tabel 2. Sintesis Teori Belajar dan Kontribusinya terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Teori Belajar 
Fokus 

Utama Teori 

Kekuatan 

Konseptual 
Keterbatasan 

Implikasi 

Konseptual 

bagi PAI 

Behaviorisme 

Perubahan 

perilaku, 

stimulus–

respon, 

penguatan 

Efektif 

membentuk 

kebiasaan dan 

disiplin 

Kurang 

menjelaskan 

makna dan 

kesadaran 

internal 

Relevan untuk 

pembiasaan 

ibadah, adab, 

dan disiplin 

religius 

Kognitivisme 

Proses 

mental, 

pemahaman, 

struktur 

pengetahuan 

Menguatkan 

pemahaman 

konseptual dan 

rasional 

Cenderung 

reduktif jika 

terlepas dari 

afeksi 

Penting untuk 

pemahaman 

akidah, fikih, 

dan sejarah 

Islam 

Konstruktivisme 

Konstruksi 

makna, 

pengalaman, 

refleksi 

Menghasilkan 

pembelajaran 

bermakna dan 

kontekstual 

Berisiko tidak 

terarah tanpa 

scaffolding 

Mendorong 

internalisasi 

nilai melalui 

pengalaman 

religius 

Humanisme 

Makna, 

motivasi, 

aktualisasi 

diri 

Menguatkan 

dimensi afektif 

dan spiritual 

Kurang 

struktur jika 

tidak diarahkan 

Membentuk 

kesadaran 

beragama dan 

keikhlasan 

Sosial–Kultural 

Interaksi 

sosial, 

budaya, 

komunitas 

praktik 

Menjelaskan 

internalisasi 

nilai melalui 

praktik sosial 

Memerlukan 

desain sosial 

yang terarah 

Relevan untuk 

keteladanan, 

pembiasaan 

kolektif, dan 

praksis 

keagamaan 

 

 

Sintesis terhadap ragam teori belajar menunjukkan bahwa proses belajar 

bersifat kompleks, multidimensional, dan tidak dapat dijelaskan secara 

memadai oleh satu pendekatan teoretis tunggal. Setiap teori belajar—

behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, humanisme, dan sosial–

kultural—menawarkan perspektif yang berbeda namun saling melengkapi 
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dalam memahami bagaimana peserta didik belajar, membangun pemahaman, 

dan menginternalisasi nilai. 

Behaviorisme memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan 

pembentukan kebiasaan dan disiplin melalui mekanisme penguatan, yang 

relevan dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 

tahap pembiasaan perilaku keagamaan. Namun, keterbatasannya dalam 

menjelaskan dimensi kesadaran dan makna belajar menuntut integrasi dengan 

teori lain yang lebih menekankan aspek internal peserta didik. Kognitivisme 

melengkapi pendekatan tersebut dengan menjelaskan proses pemahaman dan 

pembentukan struktur pengetahuan, sehingga berperan penting dalam 

pengembangan pemahaman konseptual ajaran Islam. Meski demikian, 

pemahaman kognitif semata tidak cukup untuk membentuk sikap dan 

kesadaran beragama. 

Konstruktivisme dan humanisme memperluas pemahaman belajar dengan 

menekankan makna, pengalaman, dan refleksi personal. Konstruktivisme 

memungkinkan peserta didik memaknai ajaran Islam secara kontekstual 

melalui pengalaman belajar, sedangkan humanisme menekankan pentingnya 

motivasi intrinsik dan kesadaran diri dalam proses belajar. Kedua pendekatan 

ini sangat relevan untuk menjelaskan proses internalisasi nilai dan 

pembentukan akhlak, tetapi tetap memerlukan struktur dan arah normatif agar 

selaras dengan tujuan pendidikan Islam. 

Sementara itu, teori sosial–kultural menegaskan bahwa belajar tidak 

berlangsung dalam ruang individual semata, melainkan dalam konteks sosial 

dan budaya. Dalam PAI, internalisasi nilai keislaman banyak terjadi melalui 

keteladanan, pembiasaan kolektif, dan praktik keagamaan dalam komunitas. 

Pendekatan ini memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran PAI 

merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi, dialog, dan partisipasi 

dalam kehidupan beragama. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis ini menegaskan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam menuntut pendekatan integratif terhadap teori 

belajar. Integrasi tersebut memungkinkan pembelajaran PAI dikembangkan 

sebagai proses yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif—

membentuk pemahaman, sikap, perilaku, dan kesadaran spiritual peserta didik 

secara simultan. Sintesis ini menjadi landasan konseptual penting bagi 

pembahasan selanjutnya mengenai teori belajar dalam perspektif Pendidikan 

Agama Islam dan pengembangannya sebagai kerangka pembelajaran yang 

bermakna dan berorientasi nilai. 

3. Teori Belajar Dalam Prespektif Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki karakteristik yang khas 
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dibandingkan dengan bidang studi lain karena tujuan pembelajarannya tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

pada pembentukan sikap, nilai, akhlak, dan kesadaran spiritual peserta 

didik. Dalam literatur pendidikan nilai dan moral, pembelajaran agama 

dipahami sebagai proses pendidikan yang menuntut integrasi antara dimensi 

kognitif, afektif, sosial, dan spiritual secara simultan (Halstead, 2018; 

Biesta, 2020). Oleh karena itu, teori belajar dalam perspektif PAI tidak 

dapat dipahami secara semata-mata teknis atau psikologis, melainkan perlu 

dikaji secara holistik dan reflektif dengan mempertimbangkan tujuan 

pendidikan Islam yang bersifat transformatif. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, belajar dipandang sebagai proses 

transformasi diri yang melibatkan akal (‘aql), hati (qalb), dan perilaku 

(‘amal). Proses belajar tidak hanya bertujuan menghasilkan pemahaman 

konseptual, tetapi juga membentuk kepribadian muslim yang beriman, 

berakhlak, dan bertanggung jawab secara sosial. Pandangan ini menegaskan 

bahwa pembelajaran PAI harus mampu menjelaskan proses internalisasi 

nilai dan pembentukan kesadaran beragama, bukan sekadar perubahan 

perilaku atau peningkatan kemampuan kognitif peserta didik (Halstead, 

2018; Abdullah, 2021). Dengan demikian, teori belajar yang digunakan 

dalam PAI harus sensitif terhadap dimensi moral dan spiritual yang menjadi 

inti pendidikan Islam. 

Teori-teori belajar modern memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan pembelajaran PAI apabila dikaji secara kritis dan 

kontekstual. Pendekatan behavioristik, misalnya, relevan dalam 

pembentukan kebiasaan ibadah dan disiplin moral melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan penguatan perilaku. Namun, literatur internasional 

menegaskan bahwa perubahan perilaku yang tidak disertai pemahaman dan 

refleksi internal berpotensi bersifat sementara dan dangkal (Biesta, 2020; 

Hattie, 2021). Oleh karena itu, behaviorisme dalam PAI perlu diposisikan 

sebagai landasan awal pembiasaan, bukan sebagai tujuan akhir 

pembelajaran. 

Teori kognitivisme berkontribusi dalam mengembangkan pemahaman rasional 

dan sistematis terhadap ajaran Islam, seperti akidah, fikih, dan sejarah 

peradaban Islam. Pemahaman konseptual yang baik menjadi prasyarat 

penting bagi internalisasi nilai dan pengambilan keputusan moral. Namun, 

kajian psikologi pendidikan menunjukkan bahwa pembelajaran yang terlalu 

berorientasi kognitif berisiko mengabaikan dimensi afektif dan spiritual, 

sehingga pemahaman keagamaan tidak selalu berbanding lurus dengan 

penghayatan dan pengamalan nilai (Schunk, 2020; Illeris, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa kognitivisme perlu diintegrasikan dengan pendekatan 
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yang menekankan makna dan pengalaman religius. 

Konstruktivisme dan teori sosial–kultural memberikan perspektif yang sangat 

relevan dalam menjelaskan pembelajaran PAI sebagai proses pemaknaan 

yang kontekstual dan sosial. Peserta didik membangun pemahaman 

keagamaan melalui dialog, refleksi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai-nilai Islam tidak hanya dipelajari melalui teks normatif, 

tetapi juga melalui interaksi sosial, keteladanan, dan praktik keagamaan 

dalam komunitas. Literatur internasional menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman dan interaksi sosial berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan identitas moral dan spiritual peserta didik (Bransford et al., 

2022; Rogoff, 2020). 

Sementara itu, teori humanisme memberikan kontribusi penting dalam 

menekankan aspek makna, motivasi intrinsik, dan aktualisasi diri dalam 

pembelajaran PAI. Pembelajaran agama yang bermakna tidak dapat 

dipaksakan melalui pendekatan instruksional yang kaku, tetapi perlu 

tumbuh dari kesadaran dan kemauan peserta didik. Pendekatan humanistik 

membantu pendidik PAI menciptakan lingkungan belajar yang menghargai 

martabat peserta didik, mendukung pertumbuhan spiritual, dan mendorong 

refleksi personal terhadap nilai-nilai Islam (Ryan & Deci, 2020; Illeris, 

2021). 

Dengan demikian, teori belajar dalam perspektif Pendidikan Agama Islam 

perlu dipahami secara integratif dan reflektif. Tidak ada satu teori belajar 

yang sepenuhnya mampu menjawab kompleksitas tujuan pembelajaran 

PAI. Integrasi berbagai teori belajar memungkinkan pengembangan 

pembelajaran PAI yang tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga 

bermakna dalam membentuk pemahaman, sikap, perilaku, dan kesadaran 

keagamaan peserta didik. Perspektif integratif ini menjadi landasan 

konseptual penting bagi pengembangan pembelajaran PAI yang holistik dan 

relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. 

4. Teori  Belajar sebagai Landasan Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Teori belajar menempati posisi sentral dalam pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) karena berfungsi sebagai kerangka 

epistemologis yang menjelaskan bagaimana proses belajar berlangsung dan 

bagaimana pembelajaran seharusnya dirancang. Pembelajaran PAI tidak 

dapat dikembangkan secara intuitif atau tradisional semata, melainkan perlu 

berpijak pada pemahaman teoretis yang kokoh agar tujuan pembelajaran—

yang mencakup dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual—dapat 

dicapai secara terpadu. Oleh karena itu, teori belajar bukan sekadar referensi 

akademik, tetapi menjadi fondasi konseptual dalam merancang 
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pembelajaran PAI yang bermakna dan transformatif (Illeris, 2021; 

Bransford et al., 2022). 

Pengembangan pembelajaran PAI berbasis teori belajar menuntut pergeseran 

paradigma dari pembelajaran yang berorientasi pada transmisi materi 

menuju pembelajaran yang berorientasi pada proses pembentukan makna 

dan internalisasi nilai. Dalam konteks ini, teori belajar berperan sebagai 

jembatan antara tujuan normatif pendidikan Islam dan praktik pedagogis di 

kelas. Tanpa landasan teori belajar yang jelas, pembelajaran PAI berisiko 

terjebak pada pendekatan mekanistik yang menekankan hafalan dan 

kepatuhan formal, tanpa menyentuh kesadaran dan penghayatan nilai 

keislaman peserta didik (Biesta, 2020; Halstead, 2018). 

Setiap teori belajar memberikan kontribusi spesifik dalam pengembangan 

pembelajaran PAI. Behaviorisme, misalnya, berperan penting dalam tahap 

pembiasaan perilaku religius dan pembentukan disiplin melalui penguatan 

dan keteladanan. Namun, kontribusi ini bersifat instrumental dan perlu 

dilengkapi dengan pendekatan lain agar pembelajaran tidak berhenti pada 

perubahan perilaku lahiriah. Kognitivisme memberikan dasar bagi 

pengembangan pemahaman konseptual terhadap ajaran Islam, sehingga 

peserta didik mampu memahami makna, rasionalitas, dan struktur 

pengetahuan keagamaan secara sistematis (Schunk, 2020; Ormrod, 2020). 

Konstruktivisme dan teori sosial–kultural memperkaya pengembangan 

pembelajaran PAI dengan menekankan pentingnya pengalaman, konteks, 

dan interaksi sosial dalam proses belajar. Pembelajaran PAI yang 

dikembangkan berdasarkan pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman keagamaan melalui dialog, refleksi, dan 

keterlibatan dalam praktik keagamaan yang nyata. Pendekatan ini sejalan 

dengan tujuan PAI untuk membentuk kesadaran beragama yang kontekstual 

dan aplikatif, bukan sekadar pengetahuan normatif (Rogoff, 2020; 

Bransford et al., 2022). 

Sementara itu, teori humanisme memberikan landasan penting bagi 

pengembangan pembelajaran PAI yang berorientasi pada makna, motivasi 

intrinsik, dan pertumbuhan spiritual peserta didik. Pembelajaran agama 

yang efektif tidak dapat dipaksakan melalui pendekatan instruksional yang 

kaku, melainkan perlu difasilitasi melalui lingkungan belajar yang 

menghargai martabat peserta didik dan mendorong refleksi personal 

terhadap nilai-nilai Islam. Dalam perspektif ini, teori humanisme membantu 

menjelaskan bagaimana pembelajaran PAI dapat menumbuhkan kesadaran, 

keikhlasan, dan komitmen beragama secara berkelanjutan (Ryan & Deci, 

2020; Illeris, 2021). 

Berdasarkan sintesis tersebut, pengembangan pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam memerlukan pendekatan integratif terhadap teori belajar. 

Integrasi ini bukan sekadar menggabungkan berbagai teori secara teknis, 

tetapi menempatkan masing-masing teori sesuai dengan fungsi dan 

konteksnya dalam proses pembelajaran. Pendekatan integratif 

memungkinkan pembelajaran PAI dirancang secara bertahap dan holistik: 

dimulai dari pembiasaan perilaku, penguatan pemahaman konseptual, 

pemaknaan nilai melalui pengalaman, hingga pembentukan kesadaran dan 

identitas keagamaan peserta didik. 

Dengan demikian, teori belajar berfungsi sebagai landasan konseptual utama 

dalam pengembangan pembelajaran PAI yang bermakna, adaptif, dan 

berorientasi nilai. Pembelajaran PAI yang dibangun di atas fondasi teori 

belajar yang integratif tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga 

memiliki daya transformatif dalam membentuk pribadi muslim yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak. Posisi inilah yang menegaskan bahwa 

teori belajar bukan pelengkap, melainkan inti konseptual dalam 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di berbagai jenjang 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, Pelaksanaan layanan konseling 

individual terhadap pemulihan psikologis korban kasus kekerasan seksual di 

UPTD PPA Kota Makassar terbagi menjadi menerima diri sendiri, 

menyesuaikan diri sendiri, memahami dan memecahkan masalahnya sendiri, 

serta mengambil keputusan. Layanan konseling individual berperan penting 

dalam membantu pemulihan psikologis korban kekerasan seksual.  

Layanan ini memberikan ruang aman bagi konseli untuk mengungkapkan 

perasaannya memahami kondisinya dan secara bertahap menemukan kekuatan 

dalam dirinya sendiri. Peran layanan konseling individual terhadap pemulihan 

psikologis korban kasus kekerasan seksual di UPTD PPA Kota Makkasar 

sudah dapat dikatakan berjalan dengan sesuai yang dimana peran layanan 

konseling individual terbagi menjadi mengurangi rasa malu, meningkatkan 

rasa percaya diri, menerima diri sendiri, mengurangi pikiran-pikiran negatif 

dan kembali beraktivitas dan berinteraksi dengan orang lain.  

Layanan konseling individual tidak hanya berfokus pada penyelesaian 

masalah psikologis secara langsung, tetap juga membantu konseli untuk 

membangun kembali dirinya secara utuh. 
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